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Abstrak

Jumlah Dokter Spesialis Gawat Darurat tidak sebanding dengan angka
kasus kegawatdaruratan atau kecelakaan yang terjadi dan membutuhkan layanan
ambulans gawat darurat. Oleh karena itu diperlukan sistem monitoring ambulans
berbasis Internet of things (10T) terintegrasi dengan HP Android melalui jaringan
internet. Sehingga peran dokter spesialis dalam memonitor pasien gawat darurat
lebih efektif dan efisien.

Piranti yang digunakan IP Kamera, ESP8266, HP Android, mifi, DHT11,
dan GPS. Sistem dari ambulans mengirimkan paket data ke cloud server
kemudian diteruskan menuju HP Android yang berada di Rumah Sakit untuk
keperluan monitoring dan pengawasan oleh dokter spesialis manakala terjadi
perburukan saat perjalanan menggunakan ambulans.

Hasil survei, percobaan dan pengukuran menunjukkan bahwa sistem in-
tegrasi ini dapat bekerja lebih aman dan fisien. Dimana pengukuran pada sistem
ambulans pada kualitas jaringan di atas 3,7 Mbps dan tingkat error GPS 0% atau
ketepatan akurasi 100%, pengukuran rata-rata sensor suhu didapat kesalahan
0,61% dan akurasi mencapai 99,39%, pengukuran rata-rata sensor kelembapan
mencapai akurasi 99,71% dan kesalahan 0,29%. Sedangkan gambar masih ter-

lihat jelas pada kecepatan laju ambulans maksimal pengujian 80 km/jam.

Kata kunci : Ambulans Gawat Darurat, Internet of things, Gambar, Suhu,

kelembaban, dan GPS monitoring.
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Abstract

The number of Emergency Specialists is not proportional to the number
of emergency cases or accidents that occur and require emergency ambulance
services. Therefore, an Internet of things (1oT)-based ambulance monitoring sys-
tem is needed that is integrated with Android phones via the internet network.
So that the role of specialist doctors in monitoring emergency patients is more
effective and efficient.

The devices used are IP cameras, ESP8266, Android phones, mifi,
DHT11, and GPS. The ambulance system sends data packets to the cloud server
and then forwards them to the Android phone in the hospital for monitoring and
supervision purposes by specialist doctors when the patient get worse while trav-
eling by ambulance.

The results of surveys, experiments and measurements show that this in-
tegrated system can work more effectively and efficiently. Where the measure-
ment on the ambulance system on the network quality is above 3.7 Mbps and the
GPS error rate is 0% or accuracy is 100%, the average temperature sensor meas-
urement has an error of 0.61% and the accuracy reaches 99.39%, the average
measurement humidity sensor achieves 99.71% accuracy and 0.29% error. While
the picture is still clearly visible at the maximum ambulance speed of 80 km/hour

testing

Keywords: Emergency Ambulance, Internet of things, Image, Tempera-

ture, Humidity, and GPS monitoring.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pelayanan sebelum masuk rumah sakit (pre hospital care) seringkali men-
jadi aspek yang terabaikan dalam sistem pelayanan kesehatan rumah sakit. Ber-
dasarkan laporan tahunan WHO (World Health Organization), dalam 3 tahun
angka kematian akibat kecelakaan bertambah sekitar 100 ribu jiwa dan pada ta-
hun 2018 dilaporkan 1,35 juta jiwa meninggal akibat kasus kecelakaan (kasus
kegawatdaruratan traumatis) di jalan raya.[1]

Dari angka yang fantastis ini, mayoritas terjadi karena sistem pre hospital
care yang buruk. Belum lagi bila bicara soal kasus kegawatdaruratan non-trau-
matik yang juga kerap terjadi di luar rumah sakit dan mengancam jiwa. Pela-
yanan pre hospital yang baik akan memangkas angka kematian (mortality rate)
sampai 50%. Hal ini sesuai data WHO bahwa Negara miskin seperti afrika mem-
iliki angka kematian tertinggi yaitu 26,2 orang setiap 100.000 orang, sedangkan
eropa 9,3 orang per 100.000 orang.[1]

Kegagalan pelayanan pre hospital seringkali terjadi karena koordinasi yang
buruk antara rumah sakit sebagai penyedia utama pelayanan kegawatdaruratan
dengan masyarakat di lapangan. Lebih jauh lagi, kegagalan pelayanan pre hos-
pital tidak bisa dilepaskan dari sisi kognisi dan keterampilan penyedia jasa
layanan pre hospital itu sendiri.

Bicara soal pelayanan pre hospital, khususnya ambulans, adalah bicara soal
tim gawat darurat yang sigap, terampil, berbekal pengetahuan yang memadai,
yang siap bekerjasama dalam alur pelayanan gawat darurat yang terkoordinasi
dengan baik dan terpadu, serta terintegrasi dengan RS yang dituju. Komunikasi

jarak jauh ini diperlukan untuk memonitor, melakukan konsultasi kondisi pasien
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kepada dokter konsulen Spesialis emergency atau tim terkait selama di lapangan
/ perjalanan jika mendadak terjadi perburukan selama proses transportasi pasien
di dalam ambulance [2].

Selama ini ambulance hanya dilengkapi radio komunikasi (HT) sehingga
kondisi pasien secara visual tidak bisa dipantau secara real time. Pada penelitian
ini ambulance akan ditambah sistem komunikasi dan monitoring gambar, suhu,
kelembaban secara real time yang terpasang dan standby di dalam ambulance
sehingga mudah diakses dan dikendalikan jarak jauh (via internet) dan GPS

Tracking untuk menentukan estimasi waktu perjalanan ambulance ke tujuan.

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana merancang sistem komunikasi dan monitoring jarak jauh pada
ambulans berbasis Internet of Things?

2. Bagaimana sistem dapat melakukan monitoring gambar, suhu dan kelemba-
ban?

3. Bagaimana sistem yang berada di RS mampu menampilkan gambar, suhu,

dan kelembaban serta tracking perjalan ambulance secara bersamaan?

1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus terhadap pembuatan sistem komunikasi dan
monitoring berbasis internet of things pada mobil ambulans yang terdiri
dari monitoring Gambar/ Video, Suhu, Kelembaban dan GPS Tracking.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah merancang ambulans sebagai berikut:
1. Merancang dan membuat sistem komunikasi dan monitoring ambulants

berbasis Internet of Things (1oT)

20



2. Dapat melakukan visual monitoring di dalam ambulans dari Rumah Sakit
melalui jaringan internet dan dapat menunjukkan nilai suhu dan kelem-
baban serta peta koordinat posisi ambulans dengan tepat.

3. Dapat memudahkan dokter spesialis emergency yang berada di Rumah

Sakit dalam melakukan monitoring dan advise jarak jauh via internet.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Akademis

Menerapkan Teknologi 10T di ranah medis khususnya ambulans untuk
dapat melakukan komunikasi dan monitoring audio-visual untuk meningkatkan

mutu keselamatan pasien.

1.5.2. Manfaat Praktis
a. Dapat digunakan untuk melakukan komunikasi audio visual antara pa-
ramedis ambulans dengan Konsulen Emergency di Rumah Sakit.
b. Penelitian ini dapat dikembangkan dan diterapkan pada area medis
lainya seperti ruang isolasi pada penyakit berbahaya dan area beresiko
lainnya.

c. Untuk meningkatkan derajat mutu pelayanan medis

1.6. Keaslian Penelitian

Sejauh penelusuran penulis sistem ini belum ada dan belum diaplikasikan
khususnya di Indonesia, terlebih fokus pada ambulans untuk upaya peningkatan
pasien safety dalam ranah kegawatdaruratan. Sehingga pemanfaatan Internet of
Things (lIoT) sebagai monitoring Gambar, Suhu, Kelembaban, serta Posisi am-
bulans, ini benar benar penelitian baru yang belum pernah ada sebelumnya.
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1. Purwarupa alat monitoring CCTV pada studi kasus monitoring ruangan
[3], yang dibuat untuk monitoring keamanan ruangan dengan handphone.
Sistem monitoring video pada purwarupa ini menggunakan IP Camera se-
bagai CCTV dan handphone Android sebagai control dan pemantauan. Sisi
kebaruan pada penelitian kami adalah menggunakan sistem Audio yang
memungkinkan terjalin komunikasi audio video 2 arah, sehingga tidak
hanya memonitor, namun dapat berinteraksi secara real time.

2. Penelitian sistem monitoring Video berbasis android smartphone dan rasp-
berry-pi [4]. Sistem monitoring yang dirancang menggunakan raspberry-
pi, smartphone, dan kamera CCTV. Sistem monitoring ini mampu
melakukan pergerakan sudut kamera maksimal 180°, dan pada penelitian
ini pergerakan kamera mampu 355° sehingga angel monitoring lebih lebar.

3. Rancang bangun sistem monitoring di tempat penitipan anak berbasis
android [5]. Gambaran umum pada perancangan alat ini terdiri dari 3 aspek
yaitu kecepatan respon dengan mifi (pemancar wifi), direct wifi dan sinyal
handphone yang kesemuanya mempengaruhi time respon pada kecepatan
tayang video secara real time. Penelitian ini mampu memonitoring video
saja secara realtime. Pada penelitian ini sistem akan dilengkapi memori
penyimpanan, sehingga dapat melakukan video repeat, atau melihat video
yang telah direkam saat monitoring berlangsung.

4. Penelitian [6] membahas tentang sistem pemantauan dan manajemen data
cloud dengan kebutuhan perangkat yang harus ada adalah : IP Camera/CCTV,
application server/node server, Server Virtualisasi, storage (iSCSI/Fiber
Channel), Switch pendukung teknologi (iSCSI/Fiber Channel), dan aplikasi
CCTV. Pemantauan diaplikasikan di lingkungan kampus dengan jumlah ge-
dung atau titik pemantauan sangat banyak. Penelitian kami ini hanya

menggunakan 1 kamera IP CCTV dan mengandalkan teknologi IOT se-
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hingga perangkat yang dibutuhkan lebih sedikit dan tidak memerlukan sis-

tem yang kompleks dan penyimpanan apabila perlu bisa dilakukan melalui

memori CCTV maupun memory handphone.

5. Smart Home-Control and Monitoring System Using Smart Phone [7].
Monitoring suhu jarak jauh meliputi, watt meter, stop kontak, pengunci
pintu, dan lampu menggunakan smartphone dan internet of things berbasis
arduino. Pengembangan pada penelitian kami adalah monitoring audio-
video untuk memberikan kontrol / assessment kepada paramedis di dalam
ambulans yang dilakukan oleh dokter konsulen kegawatdaruratan secara
real time melalui smartphone / perangkat 10T termasuk di dalamnya GPS
(global positioning system) untuk mengetahui posisi lokasi ambulans
secara real time.

Berdasarkan kajian-kajian terhadap penelitian diatas, diketahui terdapat
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaannya seperti pada tema, implementasi
alat, serta penggunaan alat yang telah disebutkan secara spesifik pada kajian
kajian penelitian tersebut. Sehingga keaslian penelitian ini dapat dipertanggung-

jawabkan dan sesuai dengan asas-asas keilmuan yang berlaku.

1.7. Kontribusi Thesis

Sistem monitoring berbasis Internet of Things yang diterapkan secara
spesifik pada ambulans diharapkan mampu memberi kontribusi positif dari segi
keselamatan pasien, efektifitas dan efisiensi tenaga medis, memudahkan komu-

nikasi jarak jauh dan secara umum pada mutu pelayanan rumah sakit.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Kajian-kajian penelitian yang telah dilakukan terkait penelitian ini dian-
taranya yaitu Penerapan sistem pemantauan jarak jauh terkait efektifitas
penggunaan kamera tersembunyi CCTV pada penurunan angka kriminalisasi
yang mampu bekerja secara efektif dalam menekan angka kriminalitas dengan
biaya yang relatif murah berbanding dampak yang dihasilkan[8]. Dari penelitian
ini disimpulkan bahwa teknologi CCTV sangat efektif membantu. Penelitian ter-
sebut sebagai acuan bahwa teknologi ini sangat membantu terkait pencitraan ob-
ject dan sistem pengawasan jarak jauh yang dapat diterapkan pada penelitian
kami.

Perancangan prototipe sistem CCTV menggunakan Cloud dan implemen-
tasinya[9]. Prototipe dibangun menggunakan sistem cloud sehingga
meminimalisir penggunaan CPU, memory, trafik, dan konsumsi power.
Penelitian [8] dan [9] sebagai kajian perancangan sistem berbasis teknologi In-
ternet of Things (1oT) dengan memanfaatkan cloud untuk meminimalisir kebu-
tuhan perangkat pendukung CCTV.

Penelitian dalam perancangan sistem monitoring anak berbasis android dan
pada penelitian- penelitian yang sudah pernah dilakukan mengenai monitoring
dan aplikasi android terutama dalam aplikasinya dalam dunia kendali dan robot-
ika yang kesemuanya menggunakan Aplikasi monitoring visual menggunakan
kamera CCTYV berbasis android saat ini menjadi salah satu alternatif dalam per-
masalahan pengawasan dan keamanan. Sistem android [11] yang saat ini banyak
digunakan pada Handphone merupakan aplikasi yang berbasis sistem operasi
linux. Aplikasi- aplikasi yang ada didalamnya cukup banyak dan bersifat open
source sehingga sangat memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut dalam

berbagai aplikasi, termasuk dalam hal pengawasan dan monitoring anak di
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Tempat Penitipan Anak. Orang tua dan pengasuh bisa memantau dan memonitor
kegiatan anak-anak di lingkungan tempat penitipan anak. Aplikasi Android
untuk pengawasan dan monitoring anak di Tempat Penitipan Anak
menggunakan CCTV IP yang bisa dikendalikan melalui wifi [10] atau jaringan
internet. Monitoring menggunakan CCTV IP berhasil dilakukan dengan
response time 1 detik untuk direct control dan waktu yang bervariasi untuk
monitoring melalui internet. Kecepatan response sangat tergantung dengan
jaringan yang digunakan oleh HP pengguna dan jaringan internet di Tempat
Penitipan Anak. Kajian pada penelitian [5] dititikberatkan pada kecepatan respon
atau real time video yang dihasilkan dengan membandingkan beberapa operator
penyedia layanan internet dan penggunaan direct wifi dan didapati penggunaan
direct wifi memiliki respon yang bagus yaitu 1 detik.

Selanjutnya dalam penelitian [12] didapatkan hasil bahwa dibandingkan
dengan metode tradisional yang masih mengandalkan hardware server sehingga
pusat kendali atau pemantauan statis dan penyimpanan data secara manual,
memiliki kekurangan pada mahalnya biaya dan kapasitas penyimpanan yang be-
sar, sehingga pada penelitian [12] penyimpanan data gambar menggunakan
memori handphone sehingga memungkinkan untuk melihat gambar secara lang-
sung pada layar saat merekam. Dan aplikasi pemantauan melalui media android
yang dikembangkan menggunakan aplikasi yang dikembangkan oleh MIT yaitu
app inventor menghasilkan pemantauan gambar secara mobile. Kajian pada
penelitian [12] dititikberatkan pada penggunaan smartphone dan memori hand-
phone yang digunakan untuk menyimpan dan monitoring video secara mobile/
non static server.

Penelitian [1] mengajukan mekanisme pemantauan object dengan
pengaturan fokus pencitraan sesuai kebutuhan, pada penelitian tersebut
menggunakan motor servo untuk pergerakan kamera dikendalikan melalui

smartphone android secara realtime. Kajian pada penelitian [8] dititikberatkan
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pada penggunaan motor servo untuk pengaturan fokus pencitraan melalui imple-
mentasi Internet Of Things (loT).

Penelitian yang terkait dengan smart home yaitu pengendalian jarak jauh
dengan sistem remote berbasis 10T dan arduino [16] dan Smartphone mampu
dimanfaatkan secara efektif untuk proses kendali jarak jauh. Dari penelitian ter-
sebut dititik beratkan pada efektifitas penggunaan kendali jarak jauh melalui
komunikasi Internet of Things yang sangat menghemat waktu, biaya dan
meningkatkan keamanan karena semua dapat dikendalikan jarak jauh.

Terakhir, kajian penelitian tentang sistem monitoring dan kendali
menggunakan teknologi CCTV penelitian [7]. Penelitian ini mendesain sebuah
sistem monitoring pasien diruang ICU untuk memonitor kondisi pasien oleh
keluarga tanpa harus berada di dalam ruang ICU.

Pada sebagian penelitian terdahulu pemanfaatan Teknologi CCTV lebih
pada fungsi monitoring, dan pada penelitian ini akan manfaatkan untuk
melakukan komunikasi 2 arah antara paramedic ambulans dan dokter spesialis
emergency / konsulen dan panduan GPS untuk menentukan waktu kedatangan
ambulans yang kesemuanya dilakukan secara real time serta pemantauan suhu
dan kelembaban yang kesemuanya tertampil pada 1 layar smartphone android.
Data monitoring dapat di rekam atau disimpan di dalam internal IP Kamera

maupun pada smartphone dokter konsulen.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 IP Camera CCTV

CCTV (closed circuit television) yang berarti menggunakan sinyal yang
bersifat tertutup, tidak seperti televisi biasa yang merupakan sinyal siaran. Pada
umumnya CCTV digunakan sebagai pelengkap keamanan dan banyak dipakai di
dalam industri-industri seperti militer, bandara, toko, kantor, pabrik dan bahkan
sekarang perumahan pun telah banyak yang menggunakan teknologi ini. Pada
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umumnya CCTV memiliki 2 bagian pokok yaitu: kamera dan DVR. Kamera
CCTV ini berfungsi sebagai alat pengambil gambar, ada beberapa tipe ka-
mera yang membedakan dari segi kualitas, penggunaan dan fungsinya 2 hal yang
paling utama adalah, kamera CCTV analog dan Kamera CCTV Network dimana
kamera analog menggunakan satu solid cable untuk setiap kamera yang berarti,
setiap kamera akan harus terhubung ke DVR atau system secara langsung se-
dangkan Camera Network atau yang biasa di sebut [P Kamera, bisa
menggunakan jejaring yang berarti akan menghemat dari segi instalasi karena
network bersifat paralel dan bercabang tidak memerlukan satu kabel khusus un-
tuk tiap kamera dalam pengaksesannya. DVR (Digital Video Recorder) ini adalah
sistem yang digunakan oleh kamera CCTV untuk merekam semua gambar yang
dikirim oleh kamera dalam sistem ini banyak fitur yang bisa kita manfaatkan
untuk pelengkap keamanan, salah satunya adalah merekam semua kejadian dan
hasil rekaman ini yang biasa digunakan di dalam peradilan untuk membuktikan
suatu kejadian dalam sebuah sistem kamera, jumlah dan kualitas rekaman akan
ditentukan oleh DVR ini. Diantara jenis CCTV IP seperti terlihat pada gambar
2.1. Network CCTV yang memungkinkan terkoneksi secara nirkabel atau
dengan IoT [18].

—

| %

Gambar 2.1. IP Camera
2.2.2 Mifi (mobile wifi)
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Mifi merupakan mobile wifi atau portable router dengan koneksi nirkabel
yang dikenal ekonomis dan handal. Huawei E5576 merupakan mobile wifi
dengan jaringan 4G B1/B3/B5/B8 atau 3G B1/B8 dengan versi unlock. Mifi ini
memiliki kecepatan maksimum 150 MBps dengan kemampuan membagi jarin-
gan ke 16 pengguna. Adapun Wifi ini bekerja pada Frekuensi 2,4 GHz dan mem-
iliki internal baterai dengan kapasitas 1500 mAh dengan kemampuan bertahan

selama 6 jam.

Gambar 2.2. Mifi (Wifi Portable)

2.2.3 GPS (Global Positioning System)

GTO6N adalah Modul GPS dengan kemampuan menginformasikan lokasi
realtime, melakukan tracking, monitoring, mematikan power pompa bahan ba-
kar, memonitor kondisi pengapian, informasi lokasi yang akurat <10 meter
dengan interval waktu, jarak, dan sudut pandang. Informasi lokasi dapat diakses
baik melalui Aplikasi, Web, maupun SMS. Alat ini juga dilengkapi dengan bat-
erai dengan kapasitas 450mAh yang mampu beroperasi 4 jam atau standby
selama 60 jam dan juga kemampuan memberikan alarm Over speed, getaran,
power off, dan geografis. Selain itu, juga terdapat fitur voice monitoring dan
tombol SOS jika terjadi hal emergency. Gambar 2.3 menunjukan bentuk fisik
dari modul GTO6N.
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Gambar 2.3. Modul GPS GT0O6N
2.2.4 Android Smartphone

Penelitian ini menggunakan android smartphone untuk menampilkan kondisi
pasien jarak jauh yang dikirimkan perangkat IOT pada ambulans melalui
jaringan internet secara real time. Selain menampilkan gambar kondisi pasien
perangkat ini juga digunakan untuk menampilkan posisi/ jarak tempuh pasien
dari perangkat GPS tracker. Selain itu juga digunakan untuk melakukan audio
komunikasi memanfaatkan microphone dan speaker pada perangkat ini. Android
smartphone memiliki beberapa spesifikasi, adapun pada penelitian ini digunakan
Tablet android smartphone merk Samsung dengan seri A8 dengan memori RAM
2 GB dan Memori internal 32 GB. Adapun display 8 inci dan kapasitas baterai
5500mAnh.
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Gambar 2.4 Perangkat komunikasi Android
2.2.5 Media Penyimpanan

Pada penelitian ini memiliki beberapa opsi penyimpanan, diantaranya
penggunaan Micro SD pada perangkat CCTV, memory Smartphone, atau Cloud.
Adapun penelitian ini menggunakan media penyimpanan smartphone dengan
pertimbangan lebih menguntungkan dan aman karena data langsung tersimpan
pada memori smartphone dalam hal ini milik dokter konsulen dengan otoritas
personal. Adapun mekanisme penyimpanan pada software CCTV terdapat con-
trol untuk memilih penyimpanan video atau gambar dengan hanya menekan tom-
bol tersebut, maka gambar atau video akan terekam dan dapat dilakukan pem-
utaran ulang jika diperlukan.

Cloud Computing (Komputasi Awan) adalah gabungan pemanfaatan
teknologi komputer dan pengembangan berbasis internet[6]. Awan dianggap se-
bagai internet atau jaringan internet merupakan abstraksi dari jaringan komputer
yang rumit. Menurut NIST (National Institute of Standards and Technology),
terdapat 5 karakteristik sehingga sistem tersebut disebut Cloud Computing,
yaitu: Penggunaan resource (kapasitas hdd, CPU, kapasitas memori, kecepatan
jaringan) pada penyedia layanan cloud dapat digunakan secara dinamis oleh kon-
sumen.

Layanan Cloud Computing dibagi menjadi tiga jenis layanan[6] :
1. Software as a Service (SaaS)

Konsumen dapat langsung menggunakan perangkat lunak yang telah dise-

diakan oleh penyedia layanan cloud. Biasanya lisensi dari perangkat lunak

yang digunakan tidak perlu dibeli, hanya membayar penggunaan nya saja.
2. Platform as a Service (PaaS)
Konsumen dapat memilih lingkungan dari aplikasi yang akan berjalan di-

atas nya yang disediakan oleh penyedia layanan cloud. Seluruh konfigurasi
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akan dilakukan oleh penyedia layanan cloud. Kelebihan dari layanan ini
adalah penggunaan resource komputasi tidak dibatasi.

3. Infrastructure as a Service (laaS)
Konsumen memilih kebutuhan dari kapasitas HDD, kapasitas CPU, kapa-
sitas Memori, kecepatan jaringan. Konfigurasi merupakan tanggung jawab

dari konsumen.

Kemampuan penyedia layanan cloud dapat diakses dari berbagai jenis
perangkat, seperti komputer, tablet, dan telepon pintar. Penggunaan resource
dapat dimonitor secara real time. Beberapa resource yang di monitor, seperti:

kapasitas hardisk, penggunaan memori, dan penggunaan CPU.

CLOUD
COMPUTING
‘D REE S E)
.;::‘3": ;.:g:{r w;‘lu 0 StoraperTiots
R‘:M"(( l Swatch

@000 &% ==

Gambar 2.6. Cloud computing

2.2.6. Internet of Things

Internet of Things (loT) adalah sebuah konsep / skenario dimana suatu
objek yang memiliki kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa
memerlukan interaksi manusia ke manusia atau manusia ke komputer. 10T telah
berkembang dari konvergensi teknologi nirkabel, Micro Electromechanical Sys-
tems (MEMS), dan Internet. "A Things" pada Internet of Things dapat didefin-

isikan sebagai subjek.
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Seperti seseorang dengan monitor implant jantung, hewan peternakan
dengan transponder biochip, sebuah mobil yang telah dilengkapi built-in sensor
untuk memperingatkan pengemudi ketika tekanan ban rendah. Sejauh ini, loT
paling erat hubungannya dengan komunikasi machine-to-machine (M2M) di bi-
dang manufaktur dan listrik, perminyakan, dan gas. Produk dibangun dengan ke-
mampuan komunikasi M2M yang sering disebut dengan sistem cerdas atau

“smart". (contoh: smart label, smart meter, smart grid sensor).

Meskipun konsep ini kurang populer hingga tahun 1999, namun 10T telah
dikembangkan selama beberapa dekade. Alat Internet pertama, misalnya, adalah
mesin Coke di Carnegie Melon University di awal 1980-an. Para programer
dapat terhubung ke mesin melalui Internet, memeriksa status mesin dan menen-
tukan apakah ada atau tidak minuman dingin yang menunggu mereka, tanpa ha-
rus pergi ke mesin tersebut. Istilah 10T (Internet of Things) mulai dikenal tahun
1999 yang saat itu disebutkan pertama kalinya dalam sebuah presentasi oleh

Kevin Ashton, cofounderand executive director of the Auto-1D Center di MIT
2.2.7. Node MCU ESP8266

ESP8266 adalah sebuah embedded chip yang di desain untuk komunikasi
berbasis wifi. Chip ini memiliki output serial TTL dan GPIO. ESP8266 dapat
digunakan secara sendiri (Standalone) maupun digabungkan dengan pengendali
lainnya seperti mikrokontroler. ESP8266 memiliki kemampuan untuk network-
ing yang lengkap dan menyatu baik sebagai client maupun sebagai Access Point.
Firmware yang dimiliki ESP88266 begitu banyak, dapat juga sebuah chip
ESP8266 diprogram dengan tujuan khusus sesuai degan kebutuhan sebagai con-
toh kemampuan untuk berkomunikasi dengan web yang menggunakan port
HTTPS.
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Chip ESP8266 disempurnakan oleh Tensilica’s seri L106 Diamond
dengan prosesor 32-bit. Ada 3 cara menggunakan ESP8266 : sebagai wifi access
menggunakan AT command, dimana biasanya dimanfaatkan oleh Arduino untuk
koneksi wifi, sebagai sistem yang berdiri sendiri menggunakan NodeMCU dan
menggunakan bahasa LUA, sebagai sistem yang berdiri sendiri dengan
menggunakan Arduino IDE yang sudah bisa terhubung dengan ESP8266. ESP
8266 dapat bertindak sebagai client ke suatu wifi router, sehingga saat konfigur-
asi dibutuhkan setting nama access pointnya dan juga passwordnya, selain itu
ESP8266 dapat digunakan sebagai Access Point dimana ESP8266 dapat

menerima akses wifi.

Gambar 2.8 Node MCU

Spesifikasi dari nodemcu di atas :
»  Tegangan antarmuka komunikasi: 3.3V.
*  Jenis antena: Tersedia antena PCB internal.
«  Standar nirkabel 802.11b/g/n
*  WiFi di 2.4GHz, mendukung mode keamanan WPA / WPA2
*  Mendukung tiga mode operasi STA/ AP /STA + AP
*  Tumpukan protokol TCP / IP bawaan untuk mendukung beberapa kon-
eksi Klien TCP (5 MAX)
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D0 ~ D8, SD1 ~ SD3: digunakan sebagai GPIO, PWM, IIC, dll., Ke-

mampuan driver port 15mA

ADO: 1 saluran ADC 10 bit

Input daya: 4.5V ~ 9V (L0VMAX), bertenaga USB

Saat ini: transmisi kontinu: 70mA (200mA MAX), Siaga: 200uA
Kecepatan transfer: 110-460800bps

Mendukung antarmuka komunikasi data UART / GPIO
Pembaruan firmware jarak jauh (OTA)

Mendukung Smart Link Smart Networking

Suhu kerja: -40 Deg ~ + 125 Deg

Tipe Drive: Driver H-bridge ganda berdaya tinggi

ESP8266 memiliki 10 Pin

Tidak perlu mengunduh pengaturan ulang

Seperangkat alat yang bagus untuk mengembangkan ESP8266
Ukuran
flash:
AMByte  (our HELE

GPIO16

HHHHHHHY
AaRARRAR ®

HHMHMHHHA

GPIOLS

. L 5 GPIO13|

o182 | (B IR LRI |
FIGIE e R R

olimmie

Gambar 2.9 Pin Node MCU ESP8266
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2.2.8. Sensor DHT11

Sensor DHT 11 merupakan salah satu sensor yang dapat kita gunakan
untuk mendapatkan data suhu sekaligus data kelembaban, sensor DHT 11 juga
mudah berkomunikasi dengan berbagai macam jenis kontroller yang populer

saat ini seperti Arduino dan Mikrokontroler dengan metode komunikasi serial

VDD vDD
5K 1Pin
MCU DATA 22 | DHT11
4Pin
GND

(single wire bi-directional) Typical Application dapat dilihat pada gambar 2.10
Gambar 2.10 Typical Application

Dengan hanya memiliki 1 pin data, maka sensor DHT 11 dapat berkomu-
nikasi dengan controller baik mikrokontroler ataupun Arduino dengan metode
komunikasi serial (single wire bi-directional). Data yang dikirim oleh sensor
DHT 11 ke controller sebanyak 40 bit data, 16 bit data pertama merupakan data
biner kelembaban, 16 bit selanjutnya merupakan data biner suhu, dan 8 bit data
terakhir merupakan hasil penjumlahan dari nilai suhu dan kelembaban. Dengan
metoda pengiriman data secara serial sebanyak 40 bit yang terdiri dari data suhu
dan kelembaban membuat sensor DHT 11 ini tidak memerlukan kalibrasi lagi.

Data suhu dan kelembaban sudah dapat terbaca dengan menerjamahkan ke 40
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bit data biner yang dikirim sensor DHT 11 menjadi data desimal. Berikut ini

WG
Without Breakout PCE With Breakout PCB

adalah bentuk fisik dari sensor DHT11 terlihat seperti pada gambar 2.11.

Gambar 2.11 Bentuk fisik DHT11
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Item Measurement | Humidity Temperature | Resolution Package
Range Accuracy Accuracy
DHT11 20-90%RH +5%RH £21C 1 4 Pin Single
0-50C Row
Tabel 2.1 Spesifikasi detail DHT11
Parameters | Conditions | Minimum | Typical | Maximum
Humidity
Resolution 1%RH 1%RH 1%RH
8 Bit

Repeatability +1%RH
Accuracy 25°C +4%RH

0-50°C +5%RH
Interchangeability | Fully Interchangeable
Measurement 0C 30%RH 90%RH
Range 25°C 20%RH 90%RH

50°C 20%RH 80%RH
Response Time 1/e(63%)25°C, |65 105 155
(Seconds) 1m/s Air
Hysteresis +1%RH
Long-Term Typical +1%RH/year
Stability
Temperature
Resolution 1C 1C 1C

8 Bit 8 Bit 8 Bit

Repeatability +17C
Accuracy +1°C +2°C
Measurement 0C 50C
Range
Response Time 1/e(63%) 6S 30S
(Seconds)
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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Sistem Model Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan tahapan studi kasus di lapangan, diskusi
dengan para praktisi medis kegawatdaruratan untuk mencari celah penelitian
yang masih tergolong baru. Setelah itu pada tahap perencanaan penelitian.
Tahapan perencanaan penelitian terdiri dari penentuan permasalahan,
pengumpulan literature review, dan perancangan arsitektur. Identifikasi masalah
dilakukan untuk menentukan topik penelitian yang akan diangkat. Kemudian
hasil dari identifikasi masalah dijadikan sebagai rumusan masalah pada
penelitian ini. Literature review dilakukan bertujuan untuk mencari referensi-
referensi yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat mendukung
penelitian yang dilakukan. Setelah melakukan kajian literatur review, selanjut-
nya adalah perancangan arsitektur yang bertujuan untuk membuat model sistem
monitoring berbasis Internet Of Things (10T) secara keseluruhan.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan prototype yang terdiri dari
perencanaan hardware dan software yang disesuaikan dengan permasalahan
yang ada dalam penelitian ini. Perencanaan hardware dalam penelitian ini yaitu
IP Camera, Modul GPS, Mifi (mobile Wifi), Node MCU ESP8266, DHT 11
serta smartphone android. Sementara itu, software menggunakan Android
(Smart Phone), Y1 10T (CCTV), Concox (GPS), IDE (Microcontroller), dan
Blynk. Proses selanjutnya yaitu pengujian prototype yang terdiri dari pengujian
hardware, pengujian software, pengujian terintegrasi, dan tahap evaluasi.
Kemudian langkah berikutnya adalah melakukan analisa sistem. Analisa sistem
bertujuan sebagai indikator keberhasilan sistem yang dibangun telah berjalan

dengan baik atau tidak. Apabila ada kekurangan atau kegagalan pada kerja sis-
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tem, maka akan dilakukan tahap evaluasi. Langkah terakhir, penarikan kes-
impulan dan saran. Gambar 3.1 menggambarkan desain penelitian yang

digunakan pada penelitian ini.

Perencanaan Penelitian

Perancangan Arsitekiur

Ya

Pengujian Hardware Tidak

dan Software

Ya

Pengujian
Prototype
terintegrasi

Tidak

Ya

Hasil Penelitian
Hasil Pengujian Prototype

Tahap Evaluasi

Penyusunap Laporan

Selesal

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Tidak

3.2 Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa bahan dan peralatan berupa
hardware dan software. Berikut ini dijelaskan peralatan hardware dan software

yang digunakan selama penelitian dilakukan, yaitu :
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a. Hardware dalam penelitian yang digunakan dalam membuat prototype
Monitoring Ambulans berbasis Internet Of Things, yaitu :

Android Smartphone

Mifi (wifi portable)

IPCCTV

Modul GPS Tracking

Power Supply

Sim Card GSM

Node MCU ESP8266

DHT 11

Toolset

© ®© N o g K~ DR

b. Software dalam penelitian ini yang dibutuhkan adalah :
1. YIIOT
2. Concox GPS Tracker (lifetime)
3. Android
4. IDE
5. Blynk
3.3 Prosedur
Hasil dan kesimpulan penelitian — penelitian terdahulu menjadi acuan awal
dan gambaran serta langkah langkah penelitian yang akan ditempuh. Kelebihan
dan kekurangan yang dipaparkan oleh peneliti terdahulu menjadi sangat penting
untuk acuan agar penelitian lebih efektif dan efisien. Dari study literature
didapati penggunaan kamera IP lebih mudah dan hasil gambar sudah mencukupi
untuk melakukan monitoring terhadap objek.
IP kamera pada penelitian ini sudah disematkan teknologi Al (Artificial In-
telegent) sehingga lebih optimal dari sisi kualitas dan hemat dari sisi konsumsi

memory. Pemanfaatan Audio komunikasi juga dipadukan dalam penelitian ini
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yang sebelumnya belum dioptimalkan. Pengaturan sudut / angle kamera juga

lebih lebar yaitu 355° Horizontal dan 110° Vertikal dan dapat dikendalikan lang-

sung oleh user dalam hal ini dokter konsulen, sehingga dapat memilih focus area/
bagian tubuh pasien maupun objek lain yang diperlukan.

Teknologi GPS tracker juga ditambahkan dalam penelitian ini dengan ke-
mampuan menampilkan jarak rute perjalanan ambulans dan dapat diakses secara
real time. Penambahan sensor suhu dan kelembaban juga dilakukan manakala
ambulans digunakan untuk merujuk pasien bayi menggunakan inkubator
transport, maka suhu dan kelembabannya dapat termonitor dengan baik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan mutu pelayanan
pre hospital khususnya ambulans dengan ditambahkannya teknologi IOT terse-
but.

3.4 Parameter — Parameter

Dalam merancang peralatan, khususnya pada penelitian ini, akan diten-
tukan beberapa parameter yang menjadi pokok dari peralatan tersebut yaitu,
Gambar, Suara, suhu dan kelembaban serta Peta Lokasi. Diharapkan hasil yang
diperoleh dari penelitian ini dapat maksimal sehingga komunikasi dan monitor-
ing pasien gawat darurat dapat dilakukan dengan baik sehingga mutu pelayanan
akan meningkat.

Untuk memperoleh hasil yang optimal (gambar dan suara jelas) maka di-
perlukan teknologi kamera yang bagus, dalam hal ini kamera sudah disematkan
teknologi Al (artificial intelligence). Untuk Kkestabilan koneksi jaringan
menggunakan jaringan 4G dan memakai operator Telkomsel. Mifi yang
digunakan untuk mendukung penelitian ini menggunakan merk huawei dengan

maksimum kecepatan 150 MBPS.
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Perangkat pendukung jaringan ini sangat penting mengingat terkait jalur
pengiriman data atau kualitas optimal dari perangkat 10T tersebut. Semakin ce-
pat dan luas jaringan operator penyedia layanan internet maka koneksi dan
proses transfer data gambar maupun video akan semakin real time dan stabil.

3.5 Perancangan Arsitektur
Perancangan arsitektur dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian besar

yaitu ambulans (pemancar) dan Rumah Sakit/ dokter (penerima). Di dalam am-
bulans IP CCTV ? digunakan untuk menangkap gambar dan suara pasien !

yang kemudian melalui jaringan internet 7 yang dipancarkan oleh modul mifi
4 gambar atau video tersebut dapat diakses oleh dokter '"" yang berada di

rumah sakit ' . Di dalam IP kamera terdapat microphone dan speaker sehingga
paramedic ambulans dan dokter konsulen dapat melakukan komunikasi audio.

Motor Servo yang terdapat pada IP kamera dapat dikontrol melalui handphone
penerima ® untuk menentukan titik fokus monitoringnya " .

Modul GPS ? yang terpasang di dalam ambulans > mampu mem-
berikan koordinat dan peta lokasi yang dipancarkan oleh GPS melalui jaringan
GSM dan dapat dilihat pada handphone melalui aplikasi concox yang telah

terpasang di handphone penerima ® . Peta rute perjalanan ambulans akan terus
diupdate sehingga posisi ambulans secara real time dapat diketahui oleh tenaga
medis di Rumah Sakit. Mifi sebagai pemancar wifi (internet) di dalam ambulans.

Koneksi internet dipancarkan secara wireless oleh mifi ke IP kamera dan modul
Node MCU ESP8266 '*' yang menjadi pemrosesan data suhu dan kelembaban
dari DHT11 4 agar dapat diakses secara online melalui jaringan internet dan

cloud server 8 oleh dokter rumah sakit.
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Bagian selanjutnya adalah bagian penerima yang terdiri dari smartphone
android yang bekerja untuk menampilkan gambar IP Kamera dan GPS Tracker
melalui jaringan internet. Fungsi smartphone ini juga sebagai kendali jarak jauh
kamera IP untuk mengatur sudut sorot dan komunikasi audio dengan
mengaktifkan microphone yang terdapat pada tombol aplikasi. Selain itu ter-
dapat tombol record dan capture untuk menyimpan video maupun gambar pada

memory smart phone. Perancangan arsitektur sebagai yang mana terdapat pada
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Gambar 3.2

Gambar 3.2 Gambaran Sistem Model

Berdasarkan gambaran sistem model pada Gambar 3.3 kamera CCTV
akan memonitor pasien di dalam ambulans secara real time dengan koneksi in-
ternet menggunakan wifi dengan sumber modul GSM. Video akan ditransfer via
internet dan akan diterima oleh software android yang telah terkoneksi dengan
IP CCTV via internet dan akan ditampilkan pada smartphone android. Dokter
konsulen juga bisa komunikasi 2 arah melalui perangkat ini. Dan dokter konsu-
len juga dapat mengontrol sudut fokus kamera melalui software dan juga dapat
merekam hasil audio-video tersebut. Dokter juga dapat memperkirakan waktu

tiba pasien sampai Rumah Sakit berdasar monitoring GPS secara real time.
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3.6 Perancangan Hardware

Perancangan sistem hardware yang digunakan terdiri dari IP CCTV,
Mifi, GPS dan Smartphone yang saling terhubung dan terintegrasi dalam satu
sistem, digambarkan dalam bentuk diagram blok seperti pada Gambar 3.3 beri-
kut.

1 1 ! !
. ! ' | Software Software GPS | |
' | patient and nurse | : . i I
E inside ambulance E E [C):Ig\-/rv dis- Ig?kmg dis- i
Lt ! : :
! {nternet connec- 1 |
| IP Node |, : ] :
'lCameral|| mcu |77 > Display Smart Phone |
1 1
|  S— : |
1 1
| V DHT | | |
! | ' | Internal Stor- Software !
1
! Mifi/ mobile ! ''1age/ SD Card/ Blynk |
1 1 : Cloud :
' | ModulGPS | 1 ! !
R - P
In the ambulance In the Hospital

Gambar 3.3 Diagram Blok Sistem Hardware di Ambulans dan RS terkoneksi
melalui Internet
Fungsi dari hardware yang terdapat pada Gambar 3.3 diatas adalah se-
bagai berikut :
1. IP CCTV merupakan modul CCTV dengan sistem yang dapat diakses
secara online 10T dan nirkabel (wifi), dilengkapi audio komunikasi 2 arah

dan dapat diatur sudut sorot kamera yang dibutuhkan.

44



Mifi berfungsi sebagai modul pemancar wifi yang dibutuhkan IP CCTV
untuk terhubung dengan loT dan Smartphone. Adapun sumber sinyal
data dari SIM GSM.

Modul GPS Merupakan perangkat yang bekerja mengirimkan titik
koordinat secara real time dan dibaca melalui aplikasi pada perangkat
penampil (smartphone).

. Smartphone adalah perangkat cerdas dengan CPU dan memory layaknya
komputer mini dengan sistem operasi (OS) android yang dapat diprogram
sesuai kebutuhan melalui aplikasi pengembang seperti halnya App inven-
tor dll.

Node MCU ESP8266 adalah mikrokontraller on bord terintegrasi dengan
penerima wifi yang mampu beroperasi secara stand alone yang
digunakan sebagai unit pemrosesan sinyal dari sensor DHT 11 yang
kemudian diakses melalui jaringan internet dan cloud server Blynk untuk
selanjutnya tertampil pada HP Android.

DHT 11 adalah sensor kelembaban dan suhu yang akurat.

. Jaringan Internet adalah layanan komunikasi data yang disediakan oleh
operator penyedia seperti halnya Telkomsel, Indosat dll, dengan ke-
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BUTTON TEMP §

HUMIDITY®Y

cepatan transfer data dan respon time yang berbeda-beda tergantung in-
frastruktur jaringan yang dibangun oleh masing-masing penyedia jasa
tersebut.

8. Program Aplikasi merupakan program yang dibutuhkan dalam mengel-

ola perangkat dalam hal ini Kamera, Suhu, kelembaban, dan GPS.

3.7 Perancanagan Software

Untuk management perangkat lunak seperti kamera, dan GPS sudah terse-
dia pada layanan aplikasi baik secara free ataupun berbayar. Adapun sensor suhu
dan kelembaban, software atau program dibuat dan diprogram melalui software
IDE Arduino dan untuk penampilnya dibuat melalui aplikasi Blynk. Pembuatan
software arduino meliputi program inisialisasi mikrokontroler yang digunakan,
dalam hal ini Node MCU ESP8266 dan Inisialisasi sensor DHT 11 serta
pengaturan akses wifi meliputi nama dan pasword dan auth kode untuk akses
Blynk. Selanjutnya pengaturan baudrate untuk kepentingan pembacaan atau
tranfer data dari sensor dan komunikasi internet melalui aplikasi Blynk. Selan-

jutnya program untuk mengirimkan hasil pembacaan sensor untuk ditampilkan
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pada HP Android pada aplikasi yang telah dibuat pada software pengembang

e Blynk Kemarin dulu I
kepada saya v

Auth Token :
yx7a_P303BuUAFLyHPUuvXxg5mrélVn
h9

Happy Blynking!

Getting Started Guide ->
https://www.blynk.cc/getting-started

NAaniimmAantatinn < bt //dana hhunls An/

Blynk dengan nama aplikasi loT Ambulance.
Gambar 3.4 Tampilan Aplikasi Monitoring Suhu dan Kelembaban
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Internet of Things dan

@ Arduino Berkas Sunting Sketch Alat Bantuan

email e~

ESP8266_Standalony COde

authentifikasi

ESPB266_Standalone

#define BLYNK_PRINT Serial

program #include <ESPBZGENiFi.h> Blynk
#include <BlynkSimpleEsp8266.h>
#include <DHT.h>

#define DHTPIN 15 //Pin yang dijadikan pembacaan sensor yaitu pada D8
#define DHTTYPE DHT11
DHT dht(DHTPIN, DHTTYPED;|

SimpleTimer timer;

//cek email dan copy paste kan disin
char auth [J = "Xh2bI199R1GFwZwdrzZRI4itIeXihfdC";

//isikan nama wifi dan passwordnya#define BLYNK_PRINT Serial
#include <ESPBZBOWLFL.h>

#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

#include <DHT.hs

char ssid[ ] = "HUAWEI-9979";

char pass[ ] = "BAFLTJ6HHI]";
#define DHTPIN 15

#define DHTTYPE DHT11 /4 DHT 11
void sendSensor()

float h = dht.readHumidityQ);
float t = dht.readTemperature(); // or dht.readTemperature(true) for Fahrenheit
if (isnanch) |1 isnan{t)) {

Serial.println("Sensor tidak terbacal!");

return;

Blynk.virtualWrite(v@, t); //suhu virtual 5
Blynk.virtualWNrite(Vl, h); //kelembaban virtual &
}

void setup()
{

47 Pakiin raneala

Gambar 3.5 Tampilan Coding Program pada Aplikasi IDE Arduino
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan membahas tentang pengujian prototipe dan penelitian
alat di Ambulans dan Monitoring di Rumah Sakit. Selain itu pada bab ini
dimaksudkan untuk mengetahui hasil rancangan pembuatan perangkat keras dan
perangkat lunak yang telah dibuat. Dengan melakukan percobaan setiap langkah
diharapkan perangkat keras dan perangkat lunak yang dibuat sesuai dengan yang

diharapkan.

4.1. Pengujian prototipe

Pengujian prototipe dilakukan untuk mengetahui fungsi dari setiap
perangkat keras dan perangkat lunak yang telah dirancang. Hal ini dilakukan un-
tuk memastikan perangkat keras dan perangkat lunak dapat berfungsi dengan
baik pada pengujian prototipe ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu :

1. Menguji perangkat keras.

2. Pengujian perangkat lunak aplikasi.

3. Pengujian terhadap keseluruhan sistem.
Pengujian Perangkat keras meliputi :

a. IP Camera
b. GPS
c. Mifi

d. Sensor Suhu

Pengujian Perangkat lunak meliputi :
a. Software IP Camera
b. Software GPS
c. Software Mifi

d. Software Bandwidth tester
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4.2 Skenario Pengujian.

Pengujian dilakukan di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RS PKU Muham-
madiyah Gamping Yogyakarta dan Ambulans milik Instalasi Gawat Darurat
(IGD) RS PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta dengan tujuan untuk me-
mastikan bahwa komponen baik software maupun hardware yang digunakan ber-

fungsi dengan baik, sesuai kebutuhan peralatan.

4.3 Pengujian IP Camera dan Software Aplikasi Pendukung

Pengujian IP Kamera dan Software Pendukung dimulai dari instalasi
software. Selanjutnya pemasangan IP Camera pada ambulans 118 IGD. Setelah
instalasi selesai, tahap selanjutnya adalah uji fungsi perangkat untuk
memonitoring object dan komunikasi suara serta pengaturan titik sorot kamera.
Pengujian ini dilakukan dengan beberapa metode pengujian baik statis maupun
dinamis. Pengujian statis dimana bagian perangkat IP Kamera dan
pendukungnya dalam kondisi diam ditempat, sedangkan dinamis dimana
perangkat IP kamera beserta pendukungnya bergerak. Hasil Pengujian dikatakan
baik apabila gambar terlihat tidak pecah, tidak ada delay lebih dari 7 detik dan
garis gambar objek di dalam ambulans nampak jelas dan tegas. Pengujian
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Gambar 4.1. Pengujian IP Camera di Ambulans 118

mum kecepatan 80km/jam.
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Gambar 4.2. Hasil citra kamera di dalam ambulans AGD RS PKU Muham-
madiyah Gamping diakses secara live, menunjukkan huruf dan objek nampak

jelas terlihat.

4.4 Pengujian GPS dan Software Aplikasi Pendukung

Pengujian GPS dan Software Pendukung dimulai dari instalasi software
GPS eleven pada perangkat smartphone dengan mengunduh pada APP Store
kemudian mengikuti langkah instalasi dan mengisi alamat email dan no telp serta
beberapa agreement kewenangan software perangkat dalam mengakses data
pribadi. Setelah instalasi selesai, tahap selanjutnya adalah uji fungsi perangkat
GPS yang diuji adalah: Koordinat / posisi latitude dan longitude dibandingkan
dengan GPS HP (google map). pengujian dilakukan di beberapa titik uji, teru-

tama RS di jogja yang menjadi tujuan rujukan.

Tabel 4.1. Data Perbandingan GPS HP berbanding GPS Ambulans
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ey

Lokasi GPS HP Error  |Lokasi

/RS JIH 11.040.215 | 3 |RSJH
'RSUGM 11.034.925 10 |[RSUGM
'RSSARDJITO | 11.037.455 22 |RSSARDJITO

PKU KOTA 11.036.235 .20 |PKUKOTA
'PKU GAMPING | 11.031.715 2 |PKUGAMPING | 780175
Longlitude GPS HP, _ Latitude GPS HP, Latitude GPS
Longlitude GPS Mobil, dan Mobil, dan Error
Error W Latitude GPSHP [ Latitude GPS Mobil 111 Error
B Longlitude GPS HP
B Longiitude GPS Mobil 11 Error 800.000
12500000
600.000
10000000
7500000 400.000
5000000 200.000
2500000
0
0
AR - g N o r o
Q> o O \ss ] X A
A R # & & & f““
€ 5K P & & 9 QF
g > &
& <€ € ]
Lokasi Lokasi

Berdasar tabel diatas didapati perbedaan yang relatif kecil, dengan selisih
error -20 sd 22 (0,0002%) untuk longitude dan -14 sd 38 (0,005%) untuk latitude,
sehingga bisa dikatakan GPS ambulans telah bekerja dengan baik yaitu dengan
nilai eror di bawah 5%.
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Gambar 4.3. Gambar Pengujian GPS di RS Akademik UGM, Gambar RSA

UGM diambil dengan IP Kamera dan Peta Posisi dari sinyal GPS
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Gambar 4.4. Gambar Pengujian GPS di RSUP Prof. Dr. Sardjito, Gambar
RSUP Sardjito diambil dengan IP Kamera dan Peta Posisi dari sinyal GPS
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Gambar 4.5. Pengujian GPS Tracking Ambulans Berbanding Google Map
di wilayah RSUP Prof. Dr. Sardjito, gambar menunjukkan posisi yang identik
di Bundaran UGM
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Gambar 4.6. Pengujian GPS Tracking Ambulans Berbanding Google Map
di wilayah RS Akademik UGM
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Gambar 4.7. Pengujian GPS Tracking Ambulans Berbanding Google Map di
wilayah RS PKU Muhammadiyah Gamping terlihat google map dan GPS am-

bulans hampir sama

4.5 Pengujian Mifi dan Software Pengukur Kecepatan WiFi

Pengujian mifi dan Software Pendukung dimulai dari instalasi software
mifi Huawei dan Telkomsel serta Speed Test untuk mengukur kecepatan koneksi
internet pada perangkat smartphone dengan mengunduh pada APP Store
kemudian mengikuti langkah instalasi dan mengisi alamat email dan no telp serta
beberapa agreement kewenangan software perangkat dalam mengakses data
pribadi.

Setelah instalasi selesai, tahap selanjutnya adalah uji fungsi perangkat un-
tuk memancarkan wifi dan koneksi internet, dan informasi kecepatan upload
serta download pada beberapa lokasi pengujian yang berbeda sehingga dapat
diketahui dan dipastikan saat dipergunakan pada waktu perjalanan ambulans dari
dan ke tempat tujuan tetap stabil dan baik. Pemilihan provider jaringan dipilih
berdasarkan jangkauan sinyal terbaik khususnya pada daerah pengoperasian am-
bulans agar proses komunikasi audio video lebih stabil dan real time. Pada

penelitian ini dipilih provider Telkomsel.

13:56 | 6,3KB/d Z & aill =
X () SPEEDTEST T
@ UNDUH Mbps (® UNGGAH Mbps

20,1 3,76

Ping 19ms Jitter 10ms Paket Hilang 0,0%
—_——————

Gambar 4.8. Pengujian Internet Akses di JIH diperoleh kecepatan upload 3,76
Mbps dan download 20,7 Mbps
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Tes lagi
Gambar 4.9. Pengujian Kecepatan internet Akses di RSUP Prof. Dr. Sardjito
dengan hasil kecepatan upload 15,1 Mbps dan download 24,8 Mbps

15:14 | 356KB/d Z 7 all =

X () SPEEDTEST (T
© UNDUHMbps @ UNGGAH Mbps

199505
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Tes lagi

Gambar 4.10. Pengujian Kecepatan Internet Akses di Area RS PKU
Muhammadiyah Gamping dengan kecepatan upload 28,2 Mbps dan download
19,9 Mbps
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Gambar 4.11. Pengujian Kecepatan Internet Akses di Area RSA UGM
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Gambar 4.12. Pengujian Sensor Suhu dan Kelembaban
DHT 11 pada baby Incubator chamber

dengan hasil upload 18,9 Mbps dan Download 15,7 Mbp
Tabel 4.2. Gambar Pengujian Kecepatan Internet Akses Upload dan download
di berbagai area RS Rujukan di kota Yogyakarta

MIFI Speed Test
Lokasi Speed Up- | Speed | | - Kuallt')[as Suara
load Download ms) Gambar
(Mbps) (Mbps)
RS JIH 3.76 20.7 19 Baik Jelas
RS Akademik UGM 15.7 18.9 18 Baik Jelas
RSUP Prof. DR. SARDJITO 15.1 24.8 17 Baik Jelas
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PKU Muhammadiyah Yogyakarta 13.2 9.98 32 Baik

Jelas

RS PKU Muhammadiyah Gamping 27.4 20.4 20 Baik

Jelas

Pada pengujian ini diujikan dua parameter yaitu kecepatan download dan
upload dengan beberapa lokasi yang berbeda. Dari beberapa lokasi pengujian
yang berbeda didapati kecepatan 3.76 sd 28.2 Mbps untuk upload dan 20 sd 24.8
Mbps untuk download. Hasil tersebut sangat baik atau mencukupi dengan
kebutuhan data video pada sistem maksimum 250Kbps.

Dari hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh penempatan Mifi
terhadap kecepatan akses internet, metal / casing mobil menjadi penghambat,
sehingga peletakan mifi di bawah kaca mobil depan merupakan tempat paling

ideal pada penelitian ini.

4.6 Pengujian Sensor DHT 11

Pengujian dilakukan dengan cara memasukkan rangkaian sensor DHT 11
kedalam baby incubator secara bersamaan dengan termometer acuan. baby incu-
bator digunakan untuk mengkondisikan nilai suhu yang akan diuji-baca oleh sen-
sor DHT11 dan thermometer pembanding.

Nilai Pembacaan dari DHT 11 akan diproses dan dikirim ke cloud server
Blynk yang kemudian dapat diakses melalui aplikasi yang telah dibuat. Hasil
pembacaan dicatat dan dibandingkan untuk diketahui nilai penyimpangan /
selisih dari thermometer pembanding

Tabel 4.3. Pengujian DHT 11 (Suhu dan Kelembaban)
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No Thermo DHT Selisih No Thermo DHT Selisih

meter 11 Higro 11
1 27.1 27 0.1 1 56 49 7
2 28.1 28 0.1 2 56 49 7
3 29.1 29 0.1 3 63 S7 5
4 30.2 30 0.2 4 66 59 7
5 31.2 31 0.2 5 67 61 6
6 31.9 32 0.1 6 72 64 8
7 33.1 33 0.1 7 67 60 7
8 34.2 34 0.2 8 67 60 7
9 35.1 34 11 9 67 60 7

Berdasar tabel pengujian di atas menunjukkan selisih terkecil antara pem-
bacaan DHT11 dan thermometer pembanding yaitu 0.1 dan terbesar 1.1 derajat
celcius. Adapun selisih kelembaban terkecil antara sensor DHT11 dan higrome-
ter pembanding yaitu 5% dan terbesar yaitu 8%.

4.7 Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian ini dilakukan dengan cara meng-install perangkat telemonitor-
ing pada ambulans Gawat Darurat milik RS PKU Muhammadiyah Gamping,
kemudian penguji dibagi menjadi dua kelompok, kelompok pertama berada di
IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping dimana dokter konsulen spesialis emer-
gency berada dan kelompok kedua berada di dalam ambulans dimana paramedis
dan pasien berada.
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Ambulans akan berjalan menuju arah RS Rujukan di kota Yogyakarta,
dalam hal ini dipilih JIH, karena melewati 2 lokasi RS Rujukan terbesar di DI'Y
lainya seperti RS Akademik UGM dan Utara RSUP Prof. Dr. Sardjito. Pengujian
meliputi kejelasan Video/ Gambar visual kondisi di dalam ruang perawatan
pasien di dalam ambulans, meliputi objektivitas kejelasan objek / pasien maupun
kondisi di sekitar pasien. Selanjutnya, parameter kedua adalah kejelasan audio
komunikasi antara penguji di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping dan
Ambulans. Parameter selanjutnya adalah Posisi atau keberadaan ambulans dan
kecepatan ambulans. Setelah diketahui keakuratan DHT11 berbanding thermom-
eter standart, selanjutnya dilakukan pengujian simulasi terintegrasi telemonitor-
ing ambulans yang meliputi Gambar, Suhu dan Kelembaban dan GPS secara
bersamaan dengan memvariasikan kecepatan, 40 sd 100 km/jam untuk menge-
tahui keandalan sistem saat beberapa aplikasi dijalankan secara bersamaan pada
kecepatan tertentu.

Sistem dinilai baik jika dalam pengujian di beberapa variasi kecepatan
ambulans, gambar masih terlihat jelas, bisa dibedakan garis objek, warna, tulisan
dengan ukuran tertentu masih terbaca, serta tidak ada delay lebih atau sama
dengan 7 detik.
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Gambar 4.13. Pengujian Sistem Keseluruhan pada Ambulans pada Kec. 80
km/ Jam posisi berada di dekat RSA UGM dan Sardjito gambar jelas
dan kebutuhan data rating 91,7 kbps
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Gambar 4.14. Pengujian Sistem Keseluruhan pada Ambulans pada Kec. 68
km/ Jam posisi ambulans di jalur lingkar barat kota yogyakarta gambar video

dan tracking jelas dan kebutuhan data rating video dan tracking 103 kbps
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Gambar 4.16. Simulasi Pengujian Sistem Keseluruhan
menunjukkan sistem mampu mengirimkan data monitoring
dengan baik

Gambar 4.15. Pengujian Sistem Keseluruhan pada Ambulans pada Kec. 9 km/
Jam posisi di sekitar RS PKU Muhammadiyah Gamping, data rating video dan
tracking 86,5 Kbps
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Setelah dilakukan pengujian sistem pada ambulans IGD RS PKU Mu-
hammadiyah Gamping, Alhamdulillah secara keseluruhan berdasarkan gambar
terlampir diperoleh penilaian terhadap sistem dengan hasil baik. Nilai ini menun-
jukkan bahwa secara keseluruhan sistem telah bekerja dengan “Baik”. Mengacu
gambar 4.15 yaitu pada pengujian di kecepatan 80 km/jam, terlihat gambar objek
masih nampak jelas berupa tas dan tulisan LED masih bisa terbaca dengan baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Didapati Hasil parameter penilaian masing - masing parameter yaitu:
Nilai kualitas Audio mampu didengar atau dapat digunakan untuk komu-
nikasi saat kendaraan melaju, masih ada noise.

Nilai Kualitas Video menunjukkan sistem kamera sudah sangat baik
dalam menunjukkan video live streaming di dalam ambulans. mampu
membedakan jenis objek, warna objek dan tulisan baik saat diam maupun
melaju hingga batas kecepatan pengujian.

Nilai Tracking posisi menunjukkan tracking posisi ambulans sudah san-
gat baik (akurat) kuncinya pada kualitas GPS (Hardware dan Server)
yang didukung oleh jaringan operator yang memiliki jaringan kuat dan
bagus pada penelitian ini menggunakan Telkomsel.

Kebaruan Sistem dinilai cukup baru terlebih diaplikasikan pada ambu-

lans yang dapat diakses melalui smartphone dokter, fokus kamera juga

bisa dikendalikan secara langsung oleh dokter dengan sudut 355° dan

dapat dilakukan komunikasi 2 arah dan dilengkapi peta posisi ambulans
serta pemantauan suhu dan kelembaban dapat digunakan manakala meru-
juk pasien dengan baby incubator.

Nilai manfaat sistem memiliki kontribusi positif khususnya transportasi
ambulance (emergency service) saat dimana dokter spesialis emergency
harus standby di RS karena keterbatasan jumlah yang dimiliki oleh suatu
RS.

Kualitas Jaringan menunjukkan ksudah sangat baik atau memadai.
Didapati sistem mampu menyediakan layanan upload 3,76 Mbps sd 27,4
Mbps dan download 9,98 Mbps sd 24,8 Mbps sedangkan kebutuhan
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sistem di kisaran 114 Kbps. Parameter suhu memiliki selisih terkecil 0
derajat celcius dan selisih terbesar 1.1 derajat celcius. Kelembaban mem-
iliki selisih terkecil 5 percent dan terbesar 8 percent.

Penambahan Sensor Suhu dan kelembaban Menjadi sangat bermanfaat
bilamana ambulans merujuk pasien bayi menggunakan baby incubator
(incubator transport) yang sangat kritik terhadap perubahan suhu maupun
kelembaban.

. Setelah dilakukan pengujian terintegrasi telemonitoring yang meliputi
gambar, suhu dan kelembaban serta GPS didapati hasil sebagai berikut :
Hasil gambar, suhu dan kelembaban serta GPS tidak terpengaruh secara
kualitas, berdasar parameter kejelasan gambar, kejelasan tulisan uji serta
delay kurang dari 7 detik, dan kecepatan kendaraan serta monitoring
kelembaban dan suhu tetap terpantau perubahannya.

Untuk pengujian di tepi panatai menggunakan jaringan selain telkomsel
(Indosat) sinyal 3G dan H+ maka didapati gambar delay dan pecah, se-
hingga sistem ini akan bekerja dengan baik dalam jaringan minimum 4G.
Respon Perubahan sensor suhu dan kelembaban DHT11 dan ESP8266
sangat bagus dan juga bergantung lurus dengan sinyal wifi pemancar.
Untuk optimalisasi sistem telemonitoring, sebaiknya HP Android yang
digunakan khsusus untuk keperluan itu saja, karena selain akan
menginterupsi proses monitoring, juga menurunkan kualitas sistem.

. Terjadi keterlambatan pembacaan dari monitoring kecepatan pada GPS
tracking ambulans namun masih sagat singkat, yaitu kurang dari 7 detik.
hal ini wajar terjadi karena server penyedia layanan GPS yang masih ber-
gantung terhadap server atau data dari google.

Secara umum sistem dinilai sudah baik sehingga sistem ini layak

digunakan untuk layanan ambulans di RS.
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m. Penggunaan Tablet samsung dengan tahun produksi diatas 2019
memungkinkan menampilkan beberapa aplikasi dalam 1 layar.
Saran
Ke Depan sebaiknya dilakukan perbaikan pada sistem microphone,
dudukan kamera untuk meredam goncangan saat berada di kecepatan
tinggi dan jalan tidak baik, penguatan sinyal jaringan baik menggunakan

antena tambahan atau menggunakan jaringan 5G.
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Lampiran - lampiran:

Lampiran 1 Program NodeMCU dan Blynk
/[Program loT Ambulance sultan

//[DHT11 And NodeMCU With Blynk
//Tesis muhammad irfan

#define BLYNK_PRINT Serial

#include <ESP8266WiFi.h>
#include <BlynkSimpleEsp8266.h>
#include <DHT.h>

// Kode auth token didapat saat pembuatan projek di blink
Il kopikan kode seperti di bawah ini
char auth[] = "'gB6J1c2K-7ImWYwLvg2vnT8fgD_kZo8D";

// masukkan nama wifi

/I masukkan pasword wifi

char ssid[] = "HUAWEI-9079"";
char pass[] = "BAFLTJ6HH9J";

#define DHTPIN O /I D3 sebagai port pembacaan sensor
/I mendefinisikan sensor yang dipakai sesuai type

#define DHTTYPE DHT11 //DHT 11

II#define DHTTYPE DHT22 // DHT 22, AM2302, AM2321

/[#define DHTTYPE DHT21 //DHT 21, AM2301

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE);

BlynkTimer timer;
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I memrintahkan pengiriman data ke blink Virtual Pin (5 & 6) tiap detik.
void sendSensor()
{
float h = dht.readHumidity();
float t = dht.readTemperature();
/[ atau dht.readTemperature(true) untuk Fahrenheit

if (isnan(h) || isnan(t)) {
Serial.printin(**Failed to read from DHT sensor!*");
return;

}

Blynk.virtualWrite(V5, t);

Blynk.virtualWrite(V6, h);

}

void setup()

{
// Debug console
Serial.begin(9600);

Blynk.begin(auth, ssid, pass);

// 'You can also specify server:

//Blynk.begin(auth, ssid, pass, ""blynk-cloud.com™, 8442);
//Blynk.begin(auth, ssid, pass, IPAddress(192,168,1,100), 8442);

dht.begin();

Il perintah untuk mengirim tiap detik

timer.setInterval(1000L, sendSensor);
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void loop()
{

Blynk.run();

timer.run();

}
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Lampiran 2. Kuisioner - Kuisioner

Gambar Lampiran 2. 1 Penilaian Oleh dokter Spesialis Emergency RS PKU

Muhammadiyah Gamping menilai jaringan, kebaruan sistem dan peran fungsi

dengan nilai baik dan video serta kejelasan tracking posisi dengan nilai sangat
baik
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Gambar Lampiran 2.2 Penilaian Oleh dokter Internship Emergency Instalasi
IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping menilai untuk sistem audio, jaringan,
kebaruan dengan nilai baik, dan video, tracking serta peran dan fungsi sistem

sangat baik
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Gambar Lampiran 2.3 Penilaian Oleh Manajer Yanmed RS PKU Mu-
hammadiyah Gamping menilai audio kurang baik dan parameter lain
baik
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Gambar Lampiran 2.4 Penilaian Oleh Kepala Perawat IGD RS PKU

Muhammadiyah Gamping menilai kualitas jaringan baik dan parameter lain

pada sistem sangat baik
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Gambar Lampiran 2.5 Penilaian Oleh Perawat IGD RS PKU Muham-
madiyah Gamping menilai keseluruhan parameter baik

87



Gambar Lampiran 2.6 Penilaian Oleh Perawat IGD RS PKU Muham-
madiyah Gamping menilai kurang baik pada audio dan baik pada track-

ing, jaringan, kebaruan, fungsi dan sangat baik untuk video
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Gambar Lampiran 2.7 Penilaian Oleh Perawat IGD RS PKU
Muhammadiyah Gamping menilai sangat baik untuk video dan jaringan

serta baik untuk parameter lainnya
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Gambar Lampiran 2.8 Penilaian Oleh Perawat IGD RS PKU Muhammadiyah
Gamping menilai sistem sangat baik pada video, peran dan fungsi, tracking

posisi dan kualitas jaringan, dan menilai baik untuk audio dan kebaruan sistem
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Gambar Lampiran 2.9 Penilaian Oleh Perawat IGD RS PKU Muham-

madiyah Gamping memberikan penilaian keseluruhan sistem Baik
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Gambar Lampiran 2.10 Penilaian Oleh Mahasiswa Ners UMY di IGD RS
PKU Muhammadiyah Gamping dengan penilaian keseluruhan system Baik
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Gambar Lampiran 2.11 Penilaian Oleh Mahasiswa Ners UMY di IGD RS
PKU Muhammadiyah Gamping dengan penilaian baik untuk audio video dan
cukup baik untuk tracking, jaringan, nilai kebaruan dan menilai kemanfaatan

system sangat baik
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Gambar Lampiran 2.12 Kuesioner Penilaian Oleh Caregiver IGD RS PKU
Muhammadiyah Gamping dengan penilaian secara keseluruhan Sangat Baik
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Lampiran 3. Metadata
3.1 1P CCTV Camera

1

MULTI-PLATFORM
VIEWING

&

EASY SET UP

ay,
"W

1080P FHD VIDEQ

PAN TILT 355%

@

CLEAR NIGHT VISION

CPU

CHIP UPGRADE

CORE
FUNCTIONS

o
-

TWO-WAY ALIDIO

SIMPLE WAF| SETUP

24 HOURS STANDEY

y 8

MOTION DETECTION

VIDEC PLAYRACK

f‘.\

SPY MOTION ALARM
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WIRELESS TRANSMISSION
SUPER STRONG SIGNAL

STRONG SKGNAL RECEPTION, WALL PENETRATION DISTANCE UP TO
20M, SIGNAL IS STABLE AMD DOES NOT DROPPED

REMOTE CONTROL
355-DEGRESS ROTATION

control the camera to watch every corners of your house

by sliding on your phone st_reen/>
A
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THREE ANTENNAS
MORE STABLE CONNECTION

USE THREE ANTEMMAS TO ENHAMCE SIGMAL RECEPTION, MAKE WIRELESS
TRAMSMISSION FARTHER, GOOD PEMETRATION, STROMG ANTI-INTERFEREMCE
ABILITY, AND STABLE AND SMOOTH VIEWING QUALITY,

L N

LONG RECENVING DISTANCE
STRONG PENETRABILITY
STABLE SIGMAL

PUNCH-FREE INSTALLATION

— J——x. 2—{;}
;ﬂ@"'

PRESS THE SURFACE TO
WAIT 12 HOURS BEFORE USING
FEMOVE AIR AFTER PASTING

SUITABLE FOR SMODTH AND SMOOTH HARD SURFACES

(EG GLASSTILE/MARBLE/STAINLESS STEEL/ACRYLIC PANELS,
ETC)
'WAPE THE SURFACE CLEAN BEFORE INSTALLATION, LIVE

WL DR WIALLPAPER WIALL 15 NOTT SLITABLE.
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WHEN EXCEPTION OCCURS
AUTOMATIC RECORDING AND ALARM

EXCEFTIONAL SITUATION THE CAMERA AUTOMATICALLY STARTS  ALERT ¥OUR PHONE IMMEDIATELY MDRILE PHONE RECEIVES VIDED
RECORDING

IP Camera CCTV 3 Antena, Sinyal lebih Kuat
Apps iOS & Android : Yoose / YYP2P

Fitur:
Menggunakkan tiga antena, sinyal lebih kuat
Menggunakan Aplikasi Yoosee atau YYP2P untuk setting dan melihat rekaman
Wireless, Praktis tanpa kabel, portable mudah dipasang dan dipindah
Online Bisa menggunakan semua koneksi internet, Fastnet, Speedy, firstmedia,4g Telkomsel
dll
((PRODUCT HANYA BISA DI JARINGAN WIFI FREKUENSI 2,4 GHZ))
Monitor, Control dan Playback melalui Smartphone Android dan 10S
Record Bisa di pasang SD card sampai 64Gb Class 6-10 OK
Gerak putar kanan kiri 355, atas bawah 100
Komunikasi Audio 2 Arah, bisa mendengar dan bicara dari smartphone
Resolusi Bisa di pilih LD, SD & HD
Infrared, malam hari terlihat jelas
Record dan hapus otomatis
Network mode, bisa dengan banyak orang monitor
Dapat disetting di komputer menggunakan cms client
Setting sangat mudah, tidak perlu CD, tidak harus pakai kabel LAN, bisa langsung modem
wifi

Push notification
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Apabila ada pencuri masuk rumah maka notifikasi akan muncul melalui email, app langsun

3.2 GPS GTO6N

CGGLEPN ZGAHANSI
GP5TRACKER MOBIL f MOTOR

MEMATIEAN MESIN

Mesritikan Fvesin jarik janh
dengan mamutus mesn & saluran
Bahan bakar via SMS WEBR & APP

GEQ-FENCE

BERBAGAI NOTIFIKASI

Iodificass plea Akl dicabut ats

walanmasUk geo-fenos
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TOPT

Isi dalam paket:

=

. Box

. GTOGMN
. Tombol SOS Alarm
. Kabal Power

. Buku Panduan

. Microphone

. Soket (Relay)

. Relay

o =~ o h & W M

GPS Tracker GTO6N Original Concox

Fitur Umum:

- Tipe frekuensi GSM: Quad-band

- GPS+GSM+GPRS wireless network (Akuisisi sinyal cepat)

- Mematikan mesin (via sms dan web server)

- Menyadap suara dalam kabin

- Pelacakan real time via sms dan web server

- Notifikasi apabila aki berusaha dicabut

- Cek Pulsa tanpa melepas Sim Card dari GPS Tracker

- Notifikasi apabila kendaraan bergerak melebihi batas kecepatan
- Notifikasi apabila kendaraan masuk/keluar area yang ditentukan
- Notifikasi apabila koneksi GPRS bermasalah atau gagal (via SMS)
- Laporan perjalanan rinci s/d 30 hari

- Aktivasi Paket GPRS tanpa melepas Sim Card dari GPS Tracker
- Dapat menyimpan data pergerakan mobil selama 30 hari

- Laporan tempat dan lamanya parkir

- Laporan jarak tempuh kendaraan per hari/tanggal
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- Terdapat baterai cadangan bila aki dicabut

- Pemberitahuan jika baterai lemah

- Sensitifitas GPS Chipset dan getaran sangat tinggi

- Tiga LED indikator: GPS-biru; GSM-hijau; Power-merah

- Tombol SOS untuk SOS Alarm

- Alarm berupa SMS/Telepon bila mobil diparkir, dicuri atau dibongkar paksa
- Memberi batasan area sesuai kebutuhan (Geo-fence)

- WEB Server sesuai kebutuhan (Server Pabrikan / Server Lokal / Server Gratis)
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i i PEARIR

DET1 & Fi

3.3 mifi (mobile wifi)
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Mifi Modem Wifi 4G All Operator Huawei E5576 - Hitam

Spesifikasi:

Huawei Type : LTE Mobile Wifi E5576

4G LTE : Band B1/B3/B5/B8/B34/B38/B39/B40/B41(2555-2655MHz)
3G Band Band 1/8

Speed : LTE CAT 4 DL : 150 Mbps | UL : 50 Mbps

Sharing : Up to 13 Devices

Wifi Range : 10 Meter

Battery : 6 hours usage, 300 hours standby, Capacity 1500 mAH
Wifi Client via USB Cable

Application : Hi Link Smart App

Wireless Standard : 802.11 b/g/n

Supported OpS : Supporting Windows, MAC, Android, 10S

103



E
1.

Lampiran 3.4

Overview

Esrpiod § ECPENGER Sebomt Yy oo # Fo Sl gl M b rvamd o

Cirdrean s s o W e soweee Lrisee, Lo ey e kil (meoeruea
= Hrem e o] Thrsge reliadny

W T Coies B a1 ore W M) T, ESPROTEE X ran
s e i L i il (o W e 00 i P T b,

B AR ramin P s o, § geomply tonin o P e Been. T resgestec Sag-
auin Tl . W e T T R T ] ORI (el Wil Ty
Mgy, EEPEEREE (i Do e by iy v e el (e i i gk 1Y
SRR o0 LT e

B SEFNE  mlpgass Rl el s e T e [ERee rilfe A e e

sl e Bl (R PR ToCks: Thes Doamg osagn s T PO
U T e e R T N

Btk Wil W o InrElEs ERFROTRE N i T e i ST v
Towm e s L 008 Chimve s a0 Dol Co il ol (e o[ SFAGh O g i L i i)
Wit el sl e rad o deveoe Weoagh e s 2ol amre Desoprsad £ 1

] o W oo by e il

B ageeanl Seuwres S Coreee ety S FROP eratee sl s mie e s
L T ]

w Fol vl Eavbpemes: wemp el s g rcoie e ey oBiced arsaen,
8 B i M P00 WA [T R W
® Sk W E R P

i Sgme sl G BF O e a0 Ve N 1 T o e (el
DR LoD, LE) s peteeera s rraligpd W

1.1, Wi-Fi Key Features
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ESP8266 NodeMCU
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DHT II
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